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ABSTRAK

Kesulitan pecandu untuk lepas dari jerat narkoldaukiiikan dari angka jumlah
pecandu narkoba di Indonesia terus menunjukkannggeitan. Tingkat keberhasilan
untuk sembuh hanya 10% dengan berobat secararteeltma dua tahun, sebanyak 90%
lainnya relapse sebagian akhirnya meninggal karena overdolsitensi relapse yang
menentukan perilakcelapsedilakukan atau tidak, dapat muncul biasanya kefigaandu
berhadapan dengan setumpuk masalah yang sangatntugnsehingga kebiasaan
menggunakan narkoba sebagai ‘pelarian’ akan kemtgamilang. Semakin dominan
menggunakanproblem focused copingpecandu dapat menyelesaikan masalah dan
bertahan pada waktu yang lama sehingga intexiapseberkurang.

Subjek penelitian adalah 22 siswa yang sedang rkatigiroses penyembuhan di
panti rehabilitasi Rumah Damai Semarang. Pengambi@ta dilakukan dengan
menggunakan dua skala, yaitu Skala IntdRslapseyang terdiri dari 33 aitem dan Skala
Problem Focused Copingang terdiri dari 31 aitem. Analisis data mengguamalstatistik
nonparametrik karena N<30.

Hasil analisis menunjukkan ada hubungan yang signif antargroblem focused
coping dengan intensrelapse pada pecandu narkoba, dengan hassebesar -0,548
dengan p<0,05. Arah hubungan yang negatif menumgnkkemakin tinggiproblem
focused copingmaka intensirelapse pecandu narkoba akan semakin rendah, dan
sebaliknya semakin rendaproblem focused copingnaka intensirelapse pecandu
narkoba akan semakin tinggi. Rendahnya inteaksipsedi Rumah Damai mengacu pada
fakta relapse Rumah Damai yang menunjukkan hanya 40%. Kondisiseieut
dikarenakan karena tingginy@roblem focused copingsiswa yang kemungkinan
terbentuk melalui kegiatan, program, serta aktszd@aRumah Damai. Hasil penelitian ini
memberikan masukan bagi siswa, keluarga, dan pitaikah Damai untuk mengurangi
intensirelapse
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